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ANALISIS KELAYAKAN PEMAKAIAN GENSET SEBAGAI CADANGAN 

KELISTRIKAN HOTEL EASTIN ASHTA RESORT CANGGU PADA SAAT SUPLAI 

UTAMA TERGANGGU 

 

Oleh : I Made Blessy Mahadika 

ABSTRAK 

Hotel Eastin Ashta Resort Canggu menggunakan genset Perkins R-P500ZS 500 kVA sebagai 

cadangan listrik ketika suplai PLN terganggu. Penelitian ini bertujuan menganalisis kelayakan 

kapasitas genset dalam menopang beban puncak serta mengevaluasi efisiensinya. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan data beban listrik harian 

selama 31 hari pada jam puncak 17.00–22.00. Analisis dilakukan melalui perhitungan margin 

cadangan daya, efisiensi operasional, dan specific fuel consumption (SFC). Hasil penelitian 

menunjukkan beban puncak hotel mencapai 178,2 kW, sedangkan kapasitas efektif genset 

adalah 400 kW. Margin cadangan sebesar 222 kW (55,5%) menandakan genset layak menopang 

beban hotel. Namun efisiensi hanya 26,9% dengan SFC 305 g/kWh, lebih rendah dari standar 

35–42%. Hal ini terjadi karena genset bekerja pada kondisi beban parsial (oversize). 

 

Kata kunci: genset, efisiensi, beban puncak, hotel, cadangan listrik. 

 

FEASIBILITY STUDY ON THE USE OF GENERATOR SET AS BACKUP POWER 

AT EASTIN ASHTA RESORT CANGGU DURING MAIN POWER SUPPLY 

INTERRUPTION 

 

By : I Made Blessy Mahadika 

 

Eastin Ashta Resort Canggu employs a Perkins R-P500ZS 500 kVA generator set as backup 

power during PLN outages. This study aims to analyze its capacity feasibility and evaluate 

efficiency. A descriptive quantitative method was applied using 31 days of peak-hour load data 

(17:00–22:00). The analysis included reserve margin, efficiency, and specific fuel consumption 

(SFC). Results show that the hotel’s peak load reached 178.2 kW, while the generator’s effective 

capacity is 400 kW. The reserve margin of 222 kW (55.5%) indicates sufficient capacity. 

However, efficiency is only 26.9% with SFC of 305 g/kWh, lower than the 35–42% standard, 

due to partial load operation (oversized). 

 

Keywords: generator set, efficiency, peak load, hotel, backup power. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik merupakan kebutuhan vital dalam kehidupan modern, khususnya pada sektor 

perhotelan yang beroperasi selama 24 jam penuh. Hotel tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

menginap, tetapi juga sebagai pusat pelayanan yang mengintegrasikan berbagai fasilitas seperti 

restoran, pusat kebugaran, kolam renang, hingga ruang pertemuan. Seluruh fasilitas tersebut 

membutuhkan pasokan listrik yang stabil dan andal agar operasional dapat berjalan tanpa 

hambatan. Gangguan pasokan listrik, meskipun dalam durasi singkat, dapat berdampak besar 

terhadap kenyamanan tamu dan citra pelayanan hotel.  

 

Hotel Eastin Ashta Resort Canggu merupakan hotel berbintang empat yang terletak di kawasan 

wisata Canggu, Bali. Sebagai salah satu destinasi pariwisata internasional, standar pelayanan 

hotel harus dijaga sebaik mungkin. Hotel ini memiliki daya terpasang sebesar 555 kVA untuk 

menunjang seluruh operasional harian. Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah 

wisatawan dan aktivitas hotel, kebutuhan energi juga semakin meningkat. Oleh karena itu, 

ketersediaan sumber energi cadangan berupa generator set (genset) menjadi sangat penting. 

 

Genset yang digunakan di hotel ini memiliki kapasitas 500 kVA. Perannya adalah sebagai 

penyuplai daya cadangan ketika pasokan listrik utama dari PLN terganggu. Namun, keandalan 

genset tidak hanya ditentukan oleh kapasitas terpasang, melainkan juga efisiensi 

operasionalnya. Jika genset beroperasi pada kondisi beban parsial yang terlalu rendah, 

konsumsi bahan bakar per kWh cenderung meningkat, sehingga biaya operasional bertambah. 

Sebaliknya, apabila genset beroperasi mendekati atau melebihi kapasitas maksimumnya, maka 

risiko kerusakan komponen meningkat dan umur mesin menjadi lebih singkat. 

 

Berdasarkan pengamatan awal, beban puncak hotel tercatat sebesar 178 kW pada jam 19.00 

WITA. Angka ini relatif jauh di bawah kapasitas prime genset (400 kW pada faktor daya 0,8), 

sehingga menimbulkan kondisi oversize. Fenomena ini sering menyebabkan efisiensi 

operasional rendah. Kondisi tersebut perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana 

kelayakan genset dalam mendukung beban hotel sekaligus mengevaluasi efisiensinya. 
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Dengan adanya analisis mendalam terkait kapasitas dan efisiensi genset, pihak hotel dapat 

memperoleh gambaran jelas mengenai tingkat keandalan suplai daya cadangan yang dimiliki. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan rekomendasi langkah-

langkah optimalisasi pemakaian genset, baik dari sisi teknis maupun manajerial. Hal ini penting 

agar operasional hotel tetap berjalan lancar, biaya operasional lebih efisien, dan pelayanan 

kepada tamu tetap terjaga. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana kelayakan genset 500 kVA mendukung beban puncak hotel pada saat suplai 

utama terganggu? 

2. Berapa tingkat efisiensi genset dalam kondisi suplai utama terganggu di tinjau dari 

beban aktual dan tingkat hunian (occupancy) hotel? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menjaga fokus penelitian agar tidak melebar, maka batasan masalah yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Analisis difokuskan pada satu unit genset Perkins R-P500ZS berkapasitas 500 kVA di 

Hotel Eastin Ashta Resort Canggu. 

2. Data beban yang digunakan Adalah hasil observasi selama 31 hari  

3. Efisiensi dihitung dari perbandingan daya keluaran listrik dengan konsumsi bahan bakar 

(dalam LHV). 

4. Analisis tidak mencakup biaya konsumsi maupun aspek lingkungan secara mendalam, 

namun hanya pada sisi operasional 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari analisis pemakaian genset sebagai cadangan kelistrikan Hotel Eastin Ashta 

Resort Canggu sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui kelayakan genset 500kVA untuk mendukung beban puncak hotel. 

2. Dapat menentukan tingkat efisiensi genset dalam kondisi suplay utama terganggu 

berdasarkan data beban aktual dan tingkat hunian (occupancy) hotel. 

1.5 Manfaat 

1. Manfaat Akademis  

Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu teknik listrik, khususnya pada 

analisis kapasitas dan efisiensi penggunaan genset di sektor perhotelan. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan rujukan dalam kajian kelistrikan cadangan, manajemen energi, serta 

penerapan teori konversi energi ke dalam praktik nyata di lapangan. 

2. Manfaat Praktis  

mengevaluasi kelayakan genset 500 kVA yang digunakan sebagai cadangan kelistrikan 

serta mengetahui tingkat efisiensinya dalam kondisi suplai utama terganggu. Hasil 

analisis dapat membantu pihak manajemen hotel dalam menentukan strategi 

optimalisasi, seperti pengaturan beban, pelaksanaan load bank test, maupun perawatan 

preventif untuk meningkatkan kinerja genset. 
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1.6 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini Sebagai Berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan Tugas Akhir. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, termasuk konsep dasar kelistrikan hotel, 

genset, perhitungan beban listrik, serta penelitian terdahulu. 

BAB III : METODEOLOGI 

Menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk lokasi penelitian, jenis dan 

sumber data, alat dan bahan, serta teknik analisis. 

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA 

Berisi penyajian data, analisis beban listrik hotel, evaluasi kelayakan genset 500 kVA, 

perhitungan efisiensi genset, dan pembahasan hasil penelitian. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan saran untuk pengembangan atau 

penelitian lebih lanjut.  
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pemakaian genset sebagai cadangan kelistrikan 

di Hotel Eastin Ashta Resort Canggu, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelayakan Genset 500 kVA 

Genset Perkins R-P500ZS kapasitas 500 kVA mampu menopang beban puncak hotel sebesar 

178,1 kW dengan margin cadangan 222 kW (55,5%). Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas 

genset sangat layak mendukung kebutuhan listrik hotel dengan mempertimbangkan variasi 

beban yang dipengaruhi oleh tingkat hunian (occupancy) hotel. 

2. Efisiensi Operasional Genset 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa efisiensi genset berada pada nilai 26,9% dengan 

konsumsi bahan bakar spesifik (SFC) sebesar 325 g/kWh. Secara umum, efisiensi genset diesel 

berada pada rentang 30–40%, sehingga nilai ini masih dalam batas wajar meskipun cenderung 

rendah. Rendahnya efisiensi dipengaruhi oleh kondisi oversize, di mana genset bekerja pada 

beban parsial yang relatif kecil. Analisis juga menunjukkan bahwa pada occupancy tinggi 

(92%) beban puncak mencapai 178 kW, sedangkan pada occupancy rendah (62%) beban turun 

menjadi 156 kW. Hal ini memperkuat bahwa efisiensi genset bergantung pada besarnya beban 

aktual, yang salah satunya dipengaruhi oleh tingkat hunian hotel. Dengan demikian, genset 

tetap dapat berfungsi andal sebagai sumber cadangan, namun konsumsi bahan bakar relatif 

lebih boros saat beban rendah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

• Data beban yang digunakan hanya mencakup satu bulan (Juli 2025), sehingga variasi 

musiman tidak tergambarkan. 

• Tidak semua instrumen pengukuran tersedia (contoh: flowmeter bahan bakar), 

sehingga konsumsi BBM dihitung melalui interpolasi data pabrikan. 

• Analisis lingkungan seperti emisi CO₂ dan kebisingan tidak dihitung secara 

mendetail. 

5.3 Saran 

1. Untuk Pihak Hotel 
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• Melakukan pengaturan beban agar genset dapat bekerja mendekati 70–80% kapasitas 

pada saat digunakan. 

• Menjalankan load bank test berkala untuk mencegah penumpukan karbon (wet 

stacking). 

• Memastikan perawatan preventif sesuai jadwal, seperti pembersihan filter, 

pengecekan sistem injeksi, dan kalibrasi kontrol. 

• Mempertimbangkan integrasi sistem hybrid (misalnya PLTS atap) untuk mengurangi 

ketergantungan bahan bakar fosil. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

• Menggunakan periode pengukuran yang lebih panjang (3–6 bulan) agar profil beban 

lebih representatif. 

• Menyertakan pengukuran konsumsi bahan bakar aktual dengan flowmeter agar hasil 

efisiensi lebih akurat. 

• Menganalisis dampak lingkungan (emisi, kebisingan) serta aspek ekonomi (payback 

period, LCOE) dari penggunaan genset.
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